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ABSTRAK 
 

Desa Cibodas, Cianjur memiliki potensi besar dalam sektor peternakan, pertanian, dan 

pariwisata, namun desa ini juga menghadapi berbagai tantangan, seperti stunting, limbah 

peternakan, dan rendahnya efisiensi penggunaan sumber daya. Program pemberdayaan masyarakat 

di Desa Cibodas bertujuan untuk memaksimalkan potensi lokal dengan memanfaatkan limbah 

peternakan menjadi produk yang bernilai ekonomis, seperti pupuk organik, mineral blok, dan silase 

dengan memberikan pelatihan dan pengetahuan kepada masyarakat terkait teknik pembuatan 

produk-produk tersebut. Kegiatan ini menggunakan metode Asset Based Communities Development 

(ABCD), yaitu metode yang berfokus pada identifikasi aset di masyarakat yang dinilai dapat 

mendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat. Masyarakat juga diberi panduan berupa leaflet dan 

video demonstrasi untuk memudahkan implementasi secara mandiri. Respons masyarakat terhadap 

program ini sangat positif, dan ada dorongan kuat untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

inovasi ini secara berkelanjutan. Kolaborasi antar pihak, seperti memanfaatkan lahan BUMDES, 
diharapkan dapat mendukung keberlanjutan program ini, sehingga dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat serta perekonomian lokal di Desa 

Cibodas. 

 

Kata kunci: Cibodas, limbah peternakan, mineral blok, pupuk organik, silase 

 

 

https://doi.org/10.29244/jpim.7.1.70-79
mailto:ftriwahyudi@apps.ipb.ac.id


Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat       Vol 7 (1) 2025: 70‒79 

71 

ABSTRACT 
 

Cibodas Village, Cianjur has great potential in the livestock, agriculture, and tourism sectors, 

however, this village also faces various challenges, such as stunting, livestock waste, and inefficient 

resource use. The community empowerment program in Cibodas Village aims to maximize local 

potential by utilizing livestock waste into products of economic value, such as organic fertilizer, 

mineral blocks, and silage, by providing training and knowledge to the community regarding the 

techniques for making these products. This activity uses the asset-based community development 

(ABCD) method, which focuses on identifying assets in the community that are considered able to 

support community empowerment activities. The community was also given guidance in the form 

of leaflets and demonstration videos to facilitate independent implementation. The community's 

response to this program has been very positive, and there has been a strong push to develop and 

utilize this innovation sustainably. Collaboration between parties, such as utilizing BUMDES land, 

is expected to support the sustainability of this program so that it can continue to grow and have a 

positive impact on community welfare and the local economy in Cibodas Village. 

 
Keyword: Cibodas, livestock waste, mineral blocks, organic fertilizer, silage 

 

PENDAHULUAN 
 

Cibodas merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, 

Provinsi Jawa Barat. Desa ini terletak di dataran tinggi dengan ketinggian antara 1000–
1200 mdpl dan memiliki luas lahan ±509 Ha. Secara geografis, Desa Cibodas terletak di 

antara dua rangkaian bukit, yaitu Bukit Cikanyere di sebelah selatan dan Bukit Gunung 

Kasur serta Gunung Gedogan di sebelah barat. Desa ini dialiri oleh dua sungai yang tidak 

pernah kering sepanjang tahun, yaitu Sungai Cipendawa dan Sungai Cibodas, yang 
membelah wilayah Desa Cibodas menjadi dua bagian. Desa Cibodas memiliki berbagai 

potensi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

Selain sektor perkebunan, pertanian, dan peternakan, masyarakat Desa Cibodas juga 
memiliki potensi pada sektor pariwisata, seperti wisata alam paralayang dan panorama di 

Gunung Kasur. Akan tetapi, di samping memiliki potensi yang dapat dikembangkan, 

masyarakat Desa Cibodas sedang menghadapi permasalahan pada stunting, limbah 
peternakan, stereotype dan rendahnya tingkat pendidikan formal, dan kurang maksimalnya 

pemanfaatan potensi bunga potong. 

Desa Cibodas memiliki kondisi geografis, iklim, dan ketersediaan lahan dan pakan 

yang cukup sehingga cocok untuk pengembangan peternakan. Sektor peternakan memiliki 
potensi dalam meningkatkan kesejahteraan peternak dan mendukung ketahanan pangan 

(Jaya 2022). Namun, dalam praktiknya, pemanfaatan potensi tersebut seringkali belum 

optimal. Salah satu masalah utama yakni rendahnya efisiensi dalam penggunaan sumber 

daya pakan dan pemeliharaan ternak, yang berdampak pada produktivitas dan 
keberlanjutan usaha peternakan. Kegiatan peternakan juga menghasilkan sejumlah besar 

limbah, seperti kotoran ternak, sisa pakan, dan air limbah. Jika tidak dikelola dengan baik, 

limbah-limbah ini dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 
pencemaran air dan udara, serta penurunan kualitas tanah (Sari et al. 2024).  

Salah satu solusi yang dapat dikembangkan yaitu melalui program optimalisasi potensi 

peternakan dengan memanfaatkan limbah ternak sebagai bahan dasar pembuatan pupuk 

organik, mineral blok, dan silase. Pupuk organik yang dihasilkan dari limbah peternakan 
tidak hanya dapat mengurangi ketergantungan petani pada pupuk kimia, tetapi juga 

meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman secara berkelanjutan 

(Marwantika 2020). Pemanfaatan limbah ini tidak hanya membantu mengurangi dampak 
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negatif terhadap lingkungan, tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 
peternak. Sementara itu, mineral blok dapat digunakan sebagai suplemen pakan untuk 

meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak. Silase, sebagai pakan fermentasi juga 

dapat memperpanjang masa simpan pakan dan meningkatkan nilai gizi, terutama pada 

musim kemarau ketika ketersediaan pakan hijauan berkurang. 
Program pemberdayaan masyarakat di Desa Cibodas bertujuan untuk memaksimalkan 

potensi lokal dengan memanfaatkan limbah peternakan menjadi produk yang bernilai 

ekonomis, seperti pupuk organik, mineral blok, dan silase dengan memberikan pelatihan 
dan pengetahuan kepada masyarakat terkait teknik pembuatan produk-produk tersebut. 

Melalui program tersebut diharapkan dapat menstimulasi masyarakat untuk 

memanfaatkan potensi yang tersedia di wilayah setempat baik berbentuk sumber daya 

alam, sumber daya manusia, ataupun sumber daya sosial dengan optimal. Limbah 
peternakan yang sebelumnya dianggap sebagai masalah dapat diubah menjadi sumber 

daya yang bermanfaat, produksi silase memastikan ketersediaan pakan yang cukup 

sepanjang tahun khususnya pada musim kemarau ketika pakan hijauan sulit didapat, dan 
produksi mineral blok dapat memberikan suplemen penting yang dibutuhkan oleh ternak 
untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan (Harahap et al. 2024). Manfaat yang 

optimal dapat terwujud apabila kegiatan pemanfaatan sumber daya melalui proses yang 

berkelanjutan dan lestari. 

 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
Sasaran Inovsai 

Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat Kampung Ciseupan, Desa 

Cibodas dengan jumlah 26 orang. Sebagian besar dari mereka berprofesi sebagai peternak 

dan petani. Maka, program ini ditujukan kepada mereka dengan tujuan memanfaatkan 

potensi yang tersedia di wilayah setempat baik berbentuk sumber daya alam, sumber daya 
manusia, ataupun sumber daya sosial dengan optimal. 

 
Inovasi yang digunakan 

Inovasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sosialisasi dan pelatihan 

pembuatan pupuk bokashi dan pupuk organik cair (POC), mineral blok, dan silase. 

 
Metode penerapan Inovasi 

Metode pada program ini yaitu menggunakan metode Aset Based Communities 

Development (ABCD). Metode ini merupakan salah satu model pendekatan dalam 

pengembangan masyarakat. Pendekatan ini berfokus pada identifikasi aset di masyarakat 
yang dinilai dapat mendukung kegiatan pemberdayaan masyarakat (Chusnah et al. 2023). 

Terdapat empat metode yang harus dilalui dalam metode ini, yaitu inkulturasi, design, 

define, dan refleksi. Pada tahap inkulturasi yaitu dengan melakukan observasi serta 

pengumpulan data terkait potensi yang ada pada suatu desa. Maka dalam hal ini dilakukan 
di Desa Cibodas, Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur. Pada tahap design yaitu tahapan 

yang dilakukan perencanaan untuk langkah-langkah yang akan dilakukan kedepan. Pada 
tahap define merupakan tahap pelaksanaan program, dimana kerja sama dengan 

masyarakat untuk melaksanakan program sebelumnya yang telah dirancang. Terakhir 

merupakan tahap refleksi, pada tahap ini berisi tentang evaluasi atas rangkaian tahapan 
yang telah dilalui untuk melihat apakah program yang dilaksanakan berhasil atau tidak.  
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Lokasi, Bahan, dan Alat kegiatan 

Program ini dilaksanakan pada 6‒23 Juli 2024 untuk pembuatan pupuk organik dan 

sosialisasi produk pupuk kepada masyarakat, kemudian dilanjutkan kembali pada 30-31 

Juli 2024 untuk pembuatan mineral blok, video demonstrasi, dan sosialisasi produk 

kepada masyarakat. Kegiatan dilaksanakan di Desa Cibodas, Kecamatan Pacet, 
Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1). 

Alat yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik antara lain ember/wadah 

penampung dan plastik/penutup wadah. Sementara itu, bahan yang diperlukan untuk 

pembuatan pupuk organik antara lain, kotoran ternak, arang sekam, EM4, molasses/gula 
merah, dan air. 

Alat yang digunakan dalam pembuatan mineral blok antara lain, ember/wadah besar, 

cetakan/cup plastik, timbangan, alat pengaduk. Bahan yang digunakan antara lain, garam 
kasar, multi mineral, molasses/gula merah, semen putih, air.  

Alat yang digunakan dalam pembuatan pakan silase antara lain, alat pencacah, 

pisau/parang, terpal/plastik, timbangan, dan ember/wadah serupa. Sementara itu, bahan 

yang diperlukan dalam pembuatan pakan silase antara lain, rumput hijau segar, dedak, 
molases/gula merah/gula pasir, EM4 peternakan, dan air.  

 
Pengumpulan dan Analisis Data 

Metode pengumpulan dan analisis data dalam pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) difokuskan pada identifikasi dan pemanfaatan kekuatan atau aset 

yang dimiliki oleh masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, 

seperti wawancara semi-terstruktur dan diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk 

memetakan aset individu, komunitas, dan institusi; observasi partisipatif untuk mengenali 
potensi lokal; survei aset guna menginventarisasi keterampilan dan sumber daya; transect 

walk (jelajah wilayah) untuk mencatat aset fisik dan lingkungan; serta pengumpulan cerita 

keberhasilan dan pemetaan jejaring sosial untuk mengungkap praktik baik dan hubungan 

 

Gambar 1 Lokasi kegiatan pengabdian Desa Cibodas, Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur. 
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antar-aktor dalam komunitas. Analisis data dilakukan secara tematik dengan 
mengelompokkan temuan berdasarkan jenis aset. Analisis partisipatif melibatkan warga 

dalam menyusun prioritas, merancang aksi, dan mengevaluasi dampak pembangunan. 

Tujuan akhirnya adalah menciptakan strategi pemberdayaan yang dipimpin oleh 

masyarakat sendiri, sehingga menumbuhkan rasa kepemilikan, partisipasi aktif, dan 
kemandirian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Profil Masyarakat Desa Cibodas 

Desa Cibodas merupakan desa dengan luasan 105 ha yang terdiri atas lima dusun. 
Desa Cibodas memiliki penduduk sebanyak 9680 jiwa dengan 2931 jumlah total Kepala 

Keluarga (KK), terdiri dari 5057 penduduk Laki laki dan 4623 penduduk perempuan 

(Gambar 2). Mayoritas penduduk Desa Cibodas merupakan penduduk dengan usia 

produktif (15‒64 tahun) dengan jumlah 4786 jiwa atau setara dengan 59% dari total 

jumlah total penduduk Desa Cibodas. Masyarakat Desa Cibodas mayoritas memiliki mata 
pencaharian sebagai petani dan peternak dengan persentase sebesar 42,3% dari total 

jumlah penduduk yang ada (Gambar 3). Jumlah tersebut juga menjadikan kekuatan bagi 

desa ini untuk mengembangkan potensinya sebagai penghasil pupuk organik dan ternak 

 

Gambar 2 Jumlah penduduk Desa Cibodas. 

 

 

Gambar 3 Sebaran mata pencaharian penduduk Desa Cibodas. 
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yang berkualitas melalui kegiatan ini. Sasaran dari kegiatan ini yakni para peternak dan 
petani yang berjumlah 26 orang. 

 
Pelaksanaan Kegiatan dan Hasil Kegiatan 

Kegiatan ini diawali dengan ceramah singkat mengenai pengenalan kepada 

masyarakat mengenai produk yang dihasilkan dengan tujuan menginspirasi masyarakat 

untuk mengelola limbah peternakan. Produk pupuk organik dipilih karena pupuk organik 
dapat menjamin kesuburan tanah, meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya 
serap, dan daya simpan air (Sutedjo 2010). Selain itu, Warintan et al. (2021) juga 

menyatakan bahwa pupuk organik berperan sebagai sumber nitrogen tanah yang utama 

dan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan pupuk organik dalam 
jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan mencegah degradasi lahan.  

Keberadaan pupuk organik dapat menjadi solusi permasalahan limbah peternakan dan 

juga bermanfaat untuk pertanian sebagai pengganti pupuk kimia yang kian hari harganya 
semakin tinggi. Setelah pengenalan, kegiatan dilanjut dengan diskusi bersama peserta dan 

pembagian produk pupuk untuk dicoba langsung oleh peserta. Sesi diskusi tersebut juga 

mengungkap bahwa masih terdapat masalah yang perlu diselesaikan terkait pakan ternak. 

Maka dari itu, mineral blok dan silase dipilih untuk meningkatkan produktivitas dan 
kualitas peternakan di Desa Cibodas. 

Keberadaan dua produk tersebut diharapkan mampu mengatasi kekurangan mineral 

pada ternak dan masalah pakan pada musim kemarau yang sering berfluktuasi sehingga 
menyebabkan penurunan produktivitas pada ternak. Selain ditujukan untuk 

meningkatkan kecukupan energi, protein, dan mineral, mineral blok juga dapat 

meningkatkan palatabilitas pakan basal ternak ruminansia. Pemberian mineral blok pada 

ternak dapat menjadi solusi peternak dalam pemberian pakan ruminansia. Kandungan 
nutrisinya yang lengkap, praktis, dan juga dapat diproduksi banyak dalam sekali produksi 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pakan, meningkatkan konsumsi dan 

kecernaan terhadap pakan, serta efisiensi waktu peternak dalam menyediakan pakan 
(Irmayanti et al. 2023).  

Kegiatan sosialisasi pada 23 Juli 2024 dimulai dengan memperkenalkan penggunaan 

pupuk bokashi dan pupuk organik cair (POC) (Gambar 4). Kedua pupuk ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas pertanian masyarakat Desa 
Cibodas. Bokashi, sebagai pupuk organik yang dihasilkan melalui proses fermentasi bahan 

organik, memiliki kemampuan memperkaya mikroorganisme tanah yang bermanfaat 
untuk pertumbuhan tanaman (Rahayu et al. 2021). Sedangkan pupuk organik cair, yang 

 

Gambar 4 Kegiatan sosialisasi pupuk bokashi dan pupuk organik cair. 
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dibuat dari ekstrak bahan organik terlarut dalam air, menawarkan nutrisi langsung kepada 
tanaman, meningkatkan daya serap nutrisi, dan efisiensi penggunaan air. Gambar 5 

menunjukkan POC dan bokashi yang dihasilkan. 

Pada saat sesi diskusi berlangsung, peternak menyampaikan kekhawatiran mereka 

mengenai ketersediaan pakan ternak, terutama saat musim kemarau. Kondisi cuaca yang 
kering dan fluktuasi ketersediaan pakan alami seringkali menyebabkan penurunan 

produktivitas ternak, yang berdampak pada pendapatan peternak. Menyadari 

permasalahan ini, tim berinisiatif membuat mineral blok sebagai solusi praktis dan efektif. 
Tim juga menyediakan leaflet yang berisi petunjuk pembuatan mineral blok dan silase, 

yang disusun secara sistematis untuk memudahkan peternak memproduksi pakan 

alternatif ini secara mandiri.  

Pembuatan mineral blok dimulai pada 29 Juli 2024 oleh tim KKN-T Inovasi yang 
didokumentasikan untuk video demonstrasi (Gambar 6). Proses ini tidak hanya 

menghasilkan produk yang siap digunakan tetapi juga meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak dalam mengolah bahan pakan. Pada 31 Juli 2024, mineral blok 

 

Gambar 5 Pupuk organik cair dan bokashi. 

 

 

Gambar 6 Pembuatan mineral blok. 
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yang telah diproduksi dibagikan kepada para peternak. Distribusi ini diiringi dengan sesi 
video demonstrasi penggunaan mineral blok, memastikan para peternak memahami cara 

aplikasinya yang tepat untuk memaksimalkan manfaat bagi ternak mereka. Inisiatif ini 

diharapkan mampu meringankan beban peternak dalam mengatasi masalah pakan, serta 

mendorong keberlanjutan peternakan di desa Cibodas. 
Mineral blok menawarkan berbagai manfaat penting bagi peternakan, termasuk 

mengatasi penyakit defisiensi mineral seperti penurunan bobot badan, kehilangan nafsu 

makan, penurunan daya tahan tubuh dan daya produksi, serta mencegah kemandulan, 
keguguran, dan kelumpuhan (Yusriani et al. 2021). Selain itu, mineral blok menyediakan 

mineral esensial yang dibutuhkan oleh hewan ternak, meningkatkan palatabilitas pakan 

basal ternak ruminansia, dan memberikan nutrisi yang lengkap. Sifatnya yang praktis 

memungkinkan mineral blok diproduksi dalam jumlah besar, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pakan, konsumsi, kecernaan, dan efisiensi waktu dalam 

penyediaan pakan bagi peternak. Gambar 7 menunjukkan mineral blok yang telah dibuat. 

Silase, sebagai pakan alternatif, sangat penting terutama pada musim kemarau ketika 
pasokan pakan alami berkurang. Melalui proses pemecahan senyawa organik oleh 

mikroorganisme, silase diubah menjadi senyawa sederhana yang membantu menjaga 
pasokan pakan tetap terjaga (Patimah et al. 2020). Dengan menggunakan silase, peternak 

dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas pakan, sehingga produktivitas ternak tetap 
optimal meskipun dalam kondisi cuaca yang tidak mendukung pertumbuhan pakan alami.  

Desa Cibodas memiliki potensi besar dalam menyediakan bahan baku untuk pupuk 

bokashi dan silase dari sisa-sisa pertanian dan perkebunan setempat, yang dapat 
dioptimalkan untuk menciptakan sistem pengelolaan sumber daya yang mandiri dan 

berkelanjutan. Penerapan teknologi diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

peternak, menjaga kelestarian lingkungan, dan mendorong pengembangan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan teknologi pada pembuatan mineral 
blok, pupuk bokashi, pupuk organik cair, dan silase menjadi solusi strategis yang 

komprehensif untuk meningkatkan kemandirian, keberlanjutan, dan produktivitas 

peternakan di Desa Cibodas. Teknologi ini tidak hanya membantu peternak mengatasi 
tantangan dalam penyediaan pakan, tetapi juga mendukung praktik pertanian yang lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Sebagai contoh, pemanfaatan limbah kotoran 

hewan yang sebelumnya dibuang ke aliran sungai kini diolah menjadi pupuk bokashi dan 

pupuk organik cair, mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus memberikan nilai 
tambah pada limbah tersebut.  

 

Gambar 7 Mineral blok yang telah dibuat. 
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Kendala, Dampak, dan Upaya Keberlanjutan 

Kegiatan pengabdian seperti ini sangat penting artinya bagi masyarakat sasaran karena 

melalui kegiatan ini mereka dapat memahami berbagai dampak yang mungkin timbul 
sebagai akibat banyaknya limbah yang dihasilkan dari kegiatan peternakan. Kendala pasti 

juga dihadapi di kegiatan ini, dimana para peserta yang mayoritas merupakan buruh tani 

maupun ternak tidak bisa meninggalkan pekerjaannya dalam waktu yang cukup lama, 

sehingga penyesuaian jadwal antara tim KKN-T Inovasi yang memberikan materi dengan 
para peserta sulit disamakan. Sebagai upaya selanjutnya peserta diharapkan dapat 

melakukan pencegahan terhadap dampak tersebut dengan tidak membuang limbah 

peternakan di sembarang tempat dan memanfaatkan menjadi sebuah produk yang 
bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan masyarakat. 

Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat mempraktikkannya secara mandiri melalui 
leaflet dan juga video demonstrasi yang sudah diberikan. 

Demi memperdalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat, diperlukan pelatihan 
lanjutan yang lebih mendalam mengenai teknik pembuatan pupuk organik, mineral blok 

dan silase. Selain itu, Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi, perlu 

disediakan fasilitas yang lebih baik, seperti alat-alat pendukung pembuat pupuk, mineral 

blok, dan silase yang lebih memadai. Penyediaan fasilitas ini akan mendukung produksi 
dalam jumlah yang lebih besar dan kualitas yang lebih baik. Yang paling penting yakni 

perlu dilakukan pembentukan kelompok tani dan peternak yang dapat berkolaborasi dan 

fokus pada pertanian organik dengan memperkuat jaringan antar petani dan peternak 
sehingga dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan serta pengalaman. Kelompok ini 

juga bisa berfungsi sebagai wadah untuk mempromosikan penggunaan pupuk organik, 

mineral blok, dan silase secara lebih luas. 

 
SIMPULAN 

 
Program pembuatan pupuk organik menjadi solusi tepat dalam mengatasi 

permasalahan limbah peternakan yang terjadi di Desa Cibodas. Selain memberikan nilai 

ekonomis bagi masyarakat, program ini dapat mendukung kemandirian masyarakat 
dalam pengelolaan sumber daya lokal, dengan memberikan nilai tambah pada limbah 

peternakan, sehingga berkontribusi terhadap perekonomian desa. Di samping itu, 

dilaksanakan program pembuatan mineral blok dan pakan silase untuk meningkatkan 

produktivitas peternakan. Program ini dinilai tepat dalam mengatasi permasalahan 
kesehatan ternak dan pakan cadangan yang sering dikeluhkan oleh masyarakat. Untuk 

mencapai keberlanjutan program, kolaborasi antar pihak dengan memanfaatkan lahan 

BUMDes menjadi solusi yang dapat diimplementasikan. Hal ini akan memastikan bahwa 
program inovasi yang telah diterapkan dapat dioptimalkan dan terus berkembang, 

meningkatkan kesejahteraan, dan keberlanjutan ekonomi lokal. 
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